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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Reoublik Indonesia N0.0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah

diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam

Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
a Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di

Vi




bawah)

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
Zei (dengan titik di
3 Zal Z
atas)
D Ra R Er
J Zai /A Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
b Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za Z
bawah)
& ‘ain f Koma terbalik di atas
a Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
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&l Kaf K Ka
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El
e Mim M Em
O Nun N En
g Wau W We
> Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

I=a

I=a

1=

L,S\: ai

s= i

=

I=u

sl=au

J\: u

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

s 31 e ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

4.kl ditulis Fatimah
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4. Syaddad (Tasydid, Geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
W) ditulis rabbana
oA ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol Ditulis Asy-syamsu
daJll Ditulis ar-rojulu
sl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :

il Ditulis al-gamar

all Ditulis al-badi

BREN] Ditulis al-jalal




6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh :

<yl Ditulis Umirtu

s Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

M. Kholish Fuadi. 2023. Peran Pembimbing Perkawinan Dalam Mencegah Kasus
Pernikahan Dini Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Wonokerto
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam. Nadhifatuz Zulfa, M.Pd.

Kata Kunci: Peran Pembimbing Perkawinan, Pernikahan Dini

Data pernikahan dini pada tahun 2022 di KUA Kecamatan Wonokerto
berjumlah 14 pasangan pernikahan dini di karenakan beberapa faktor
diantaranya faktor pergaulan bebas, faktor ekonomi, dan faktor pendiikan.
Sebagai upaya mencegah permasalahan yang terjadi, yaitu dengan peran
pembimbing perkawinan untuk meminimalisir terjadinya pernikahan dini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
pernikahan dini di KUA Kecamatan Wonokerto (2) Bagaimana peran
pembimbing perkawinan dalam mencegah kasus pernikahan dini di KUA
Kecamatan Wonokerto.

Pendekatan keilmuan dalam penelitian ini yaitu menggunkan
pendekatan sosiologi sebagai metodologi untuk memahami corak dalam
suatu kelompok masyarakat. Metode dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(Field Research). Metode pengumpulan data menggunakan metode
wawancara dan dokumentasi. Sumber-sumber data dalam penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan analisa dengan menggunakan induksi,
deduksi, analogi yaitu pengumpulan data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian dan simpulan penelitian ini menunjukan bahwa
pernikahan dini yang terjadi di KUA Kecamatan Wonokerto
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, yaitu faktor pergaulan bebas,
ekonomi dan pendidikan. Pernikahan dini yang dapat dicegah adalah 2 dari
14 pasangan. Adanya peran pembimbing perkawinan bisa meminimalisr
angka terjadinya pernikahan dini di KUA Kecamatan Wonokerto dengan
pembimbing berperan sebagai figur untuk memotifasi kepada calon
pasangan dini; sebagai pemimpin dalam memberikan arahan menjadi
keluarga sakinah, memecahkan masalah; sebagai penasihat yaitu
memberikan nasihat yang baik serta mengarahkan hal yang negatif menjadi
positif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan usia dini menurut United Nations International Children’s
Emergency Fund (UNICEF) merupakan pelanggaran berat terhadap hak
setiap anak untuk mencapai potensi diri yang sepenuhnya. Oleh karena itu,
United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF)
menetapkan tujuan pembangunan berkelanjutan atau sustainable development
goals (SDGs) untuk menghilangkan praktik ini pada tahun 2030.1

Salah satu upaya dilakukan pemerintah Indonesia agar pernikahan usia
dini dapat dicegah sekaligus mendukung United Nations Childres’n Fund
(UNICF) mencapai SDGs adalah dengan diadakannya progam generasi
berencana (GenRe). ?> Progam generasi berencana atau (GenRe) adalah
progam yang dikembangkan dalam rangka menyiapkan kehidupan
berkeluarga bagi remaja melalui pemahaman tentang pendewasaan usia
pernikahan sehingga mampu melangsungkan jenjang pendidikan secara
terencana, berkarir dalam pekerjaan secara terencana, serta menikah dengan

penuh perencanaan sesuai siklus kesehatan reproduksi.®

! Andi Marlah Susyanti Akbar dan Halim, Strategi Pencegahan Pernikahan Usia Dini
Melalui Penerapan Pusat Informasi dan Calon pasangan pernikahan dining Remaja (PI1K-R) di
SMK Negri 1Bulu Kumba, Jurnal Administrasi Negara Vol 26 No 2, Edisi Agustus 2020, him 115

2 Andi Marlah Susyanti Akbar dan Halim, Strategi Pencegahan Pernikahan Usia Dini
Melalui Penerapan Pusat Informasi dan Calon pasangan pernikahan dining Remaja (PIK-R) di
SMK Negri 1Bulu Kumba, Jurnal Administrasi Negara Vol 26 No 2, Edisi Agustus 2020, him 116

3 Andi Marlah Susyanti Akbar dan Halim, Strategi Pencegahan Pernikahan Usia Dini
Melalui Penerapan Pusat Informasi dan Calon pasangan pernikahan dining Remaja (PIK-R) di
SMK Negri 1Bulu Kumba, Jurnal Administrasi Negara Vol 26 No 2, Edisi Agustus 2020, him 116
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Batas usia dinilai untuk mematangkan calon mempelai laki-laki dan
perempuan untuk melangsungkan pernikahan agar dapat mewujudkan tujuan
pernikahan secara baik, mempunyai keturunan yang baik tanpa berakhir
dalam perceraian. Batas usia pernikahan yang di atur dalam Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 tentang syarat perkawinan di Indonesia batas usia
untuk laki-laki dan perempuan adalah usia 19 tahun.* Dan dalam Kompilasi
Hukum Islam pada ayat 1 Pasal 15 menjelaskan bahwa untuk kesejahteraan
berumah tangga dan berkeluarga, pernikahan hanya boleh dilakukan oleh
calon mempelai laki-laki dan perempuan yang sudah diatur dalam Undang-
Undang Pasal 7 No 16 Tahun 2019 yang sudah dijelaskan di atas.®

Banyak permasalahan yang terjadi di masyarakat sekitar kita salah satunya
adalah terkait tentang pernikahan dini. Di lingkungan masyarakat kita, bahkan
di negara-negara di dunia masih ada permasalahan tersebut, misalnya, di
Negara Indonesia pernikahan usia dini semakin marak. Hal ini karena banyak
unsur, baik unsur lahir maupun unsur batin yang mendasari maraknya
pernikahan dini di Indonesia. Faktor penyebab yang terjadi pada pernikahan
usia dini di antaranya adalah faktor budaya, ekonomi, pendidikan, dan
emosionalitas remaja.’

Mengenai dampak buruknya pernikahan dini yang terjadi di masyarakat
menyebabkan anak tidak lagi bersekolah karena kini ia mempunyai tanggung

jawab baru yaitu sebagi istri sebagai calon ibu atau kepala keluarga dan calon

4 Undang-Undang Perkawinan Nomor 16 Tahun 20019

5 KHI Pasal 15 Ayat 1

% Dlori Mohammad, Jeretan Nikah Dini Wabah Pergaulan, (Yogyakarta: Media Abadi,
2015), him 234
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ayah, yang diharapkan berperan lebih banyak mengurus rumah tangga
maupun menjadi tulang punggung keluarga dan keharusannya mencari nafkah.
Dampak lainnya yang timbul akibat pernikahan usia dini memulai dari tidak
terpenuhinya wajib belajar 12 tahun, kemiskinan, kekerasan seksual. Begitu
juga dampak buruk terhadap tingkat kesehatan, tingginya jumlah anak yang
kerdil atau stunting, hingga tidak tercapainya tujuan pembanguan
berkelanjutan.’

Dalam Al-Qur’an Surat an-Nisa’ ayat 32 yang artinya:

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu dan orang-
orang yang layak berkawin dari hamba sahayamu yang laki-laki dan
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan
karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas atau pemberian-Nya lagi Maha
Mengetahui.®

Dari ayat tersebut yang dimaksud layak adalah layak dalam segi usia,
mental, maupun layak dalam berumah tangga. Menurut pendapat mayoritas
fugoha pernikahan dini diperbolehkan, namun demikian tetaplah
memperhatikan batas usia, kesiapan baik dari aspek psikologi maupun aspek
kesehatan.®

Kehadiran para profesional dalam bidangnya, seperti pembimbing di
Kantor Agama yang berpengalaman, terukur dan perencanaan yang matang
dan tingkat kesadaran masyarakat akan keberadaan pembimbing di mana

mereka masih banyak ditemukan, semuanya berdampak signifikan terhadap

bagaimana efektivitas tugas-tugas ini dilakukan. Karena beberapa orang tua

" Andi Marlah Susyanti Akbar dan Halim, Strategi Pencegahan Pernikahan Usia Dini
Melalui Penerapan Pusat Informasi dan Calon pasangan pernikahan dining Remaja (PIK-R) di
SMK Negri 1Bulu Kumba, Jurnal Administrasi Negara Vol 26 No 2, Edisi Agustus 2020, him 117
8 Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Departemen Agama), hlm 549
® Nginayatul Khasanah, Pernikahan Dini: Masalah dan Problematika, (Yogyakarta: ar-Ruzz
Media, 2017), him 76
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calon pernikahan dini sibuk dengan perkerjaannya, mereka tidak dapat
berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan pemerintah.

Data pernikahan dini pada tahun 2022 di wilayah Kabupaten Pekalongan
mencapai hampir 200 pasangan. Tingginya pernikahan di Kabupaten
Pekalongan terjadi karena adanya beberapa faktor, di antaranya adalah anak-
anak ketika telah menyelesaikan pendidikan SMA tidak melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi, dan ada stigma pemahaman masyarakat jika
perempuan menikah di atas usia 21 maka dianggap perawan tua, dengan
adanya faktor tersebut banyak orang tua yang menikahkannya di usia dini.!

Angka pernikahan dini di Kabupaten Pekalongan terus mengalami
peningkatan, pengajuan dispensasi nikah muda pada tahun 2021 sebanyak
kurang lebih 568 permohonan.!? Pernikahan dini pada tahun 2022 di KUA
Kecamatan Wonokerto tercatat 14 angka pasangan pengantin pernikahan dini,
dan pada tahun 2023 mulai Bulan Januari sampai Februari tercatat 2 angka
pasangan pengantin pernikahan dini.t3

Pernikahan di usia yang tepat atau matang menjadi sangat penting sebagai
upaya untuk mencegah permasalahan yang terjadi, yaitu dengan peran

pembimbing perkawinan. Hal ini sangat dibutuhkan guna mengurangi hal

10 Ahmad Mubarok, Calon pasangan pernikahan dining Agama Teori dan Kasus,

(Jakarta: PT Bima Rena Pariwata, 2012), him 270

1 Muhammad Arif Prayoga, Angka Pernikahan Dini Hampir Mencapai 200 Pasangan

paa 2022 di Kabupaten Pekalongan, Kemenag akan Buka Tim,
https://pantura.suaramerdeka.com/pantura-raya/pr-066670934/angka-pernikahan-dini-hampir-

mencapai-200-pasangan-pada-2022-di-kabupaten-pekalongan-kemenag-akan-bentuk-tim, diakses

pada tanggal 19 Februari 2023

12 Sri Mulyati, Statistik Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Pekalongan, (Pekalongan: BPS

Kabupaten Pekalongan,2022), him 78

13 Hasil Observasi Terjadinya Pernikahan Usia Dini di KUA Kecamatan Wonokerto

Kabupaten Pekalongan Pada tanggal 27 Maret 2023
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C.

tersebut, maka dari itu pembimbing perkawinan dalam memberikan
bimbingan kepada masyarakat mengenai dampak-dampak yang akan
ditimbulkan dari pernikahan dini. Terlebih jika berkaca pada angka kasus
pernikahan usia dini yang tinggi membuat peran pembimbing semakin sangat
dibutunkan. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian akan
menuangkannya dalam skripsi dengan judul “Peran Pembimbing Perkawinan
dalam Mencegah Kasus Pernikahan Dini di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dirumuskan permasalahan
peneliti tersebut dalam bentuk sebagai berikut:
1. Bagaimana faktor pernikahan dini di KUA Kecamatan Wonokerto?
2. Bagaimana peran pembimbing dalam mencegah Kasus pernikahan ini di

KUA Kecamatan Wonokerto?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembatasan dan rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitiannya adalah sebagai berikut;

1. Untuk mengetahui pernikahan dini di KUA Kecamatan Wonokerto.

2. Untuk mengetahui Peran Pembimbing Perkawinan Dalam Mencegah

Kasus Pernikahan Dini di KUA Kecamatan Wonokerto.
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan di KUA Kecamatan
Wonokerto maka manfaat penelitian yang pertama secara teoritis dan manfaat
praktis dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian diharapkan mampu menyumbangkan wacana ilmu
pengetahuan yang diperlukan serta menambah khazanah kepustakaan
untuk kepentingan akademik, serta dalam keilmuan Bimbingan
Penyuluhan Islam khususnya dalam peran pembimbing perkawinan dalam
mencegah pernikahan dini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi calon pengantin
Agar mempertimbangkan kembali keputusan untuk menikah dini.
b. Bagi pembimbing perkawinan KUA Kecamatan Wonokerto
Penelitian ini diharapkan sebagai evaluasi pembimbing perkawinan
dalam mencegah pernikahan dini yang baik.
c. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan membantu kepekaan masyarakat dalam

membimbing anaknya khususnya dalam mencegah pernikhan dini.
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E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Peran Pembimbing Perkawinan
Bimbingan perkawinan atau pernikahan menurut Fitrianingsih adalah
proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam menjalankan
pernikahan dan kehidupan rumah tangga bisa selaras dengan ketentuan
dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup dunia
dan akhirat. Bimbingan memiliki fungsi preventif yaitu lebih bersifat
mencegah agar sesuatu tidak terjadi, sesuai asal katanya yaitu "prevent”.
Artinya mencegah terjadinya / munculnya problem pada diri seseorang.'*
Peran pembimbing bertujuan untuk membantu pasangan calon
pengantin dalam menganalisis kemungkinan masalah dan tantangan yang
akan muncul dalam rumah tangga. Selain itu bertujuan, membekali
kecakapan untuk memecahkan masalah, memberikan motivasi,
menghargai dan mewujudkan kemandirian serta kesejahteraan.®
Jadi peran pembimbing perkawinan dalam hal ini diberikan kepada
calon pernikahan dini. Karena itu dibutuhkan bimbingan dalam
meluruskan pemikiran serta memberi pengetahuan tentang bahayanya

melaksanakan pernikahan dini.

14 Fitrianingsih, Faktor-faktor Penyebabnya Pernikahan Usia Muda Perempuan Desa
Sumberdanti Kec. Sukowono Kab. Jember, (Jawa Timur: Universitas Jember, 2015), him. 18.

15 Sofyan Wiliis, Calon pasangan pernikahan dini Keluarga Familly Counseling,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him 165

29



b. Pernikahan Dini

Pernikahan Dini adalah pernikahan yang dilakukan di bawah usia
ideal untuk menikah. Usia yang ideal menurut kesehatan dan juga
program keluarga berencana, maka usia antara 20-25 tahun bagi
perempuan dan usia 25-30 tahun bagi laki-laki. Usia ini adalah masa
yang paling baik untuk berumah tangga.'®

Batas usia dinilai untuk mematangkan calon mempelai laki-laki dan
perempuan untuk melangsungkan pernikahan agar dapat mewujudkan
tujuan pernikahan seara baik, mempunyai keturunan yang baik tanpa
berakhir dalam perceraian. Batas usia pernikahan yang di atas dalam
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang syarat perkawinan di
Indonesia batas usia untuk laki-laki dan perempuan adalah usia 19
tahun.!” Dan dalam Kompilasi Hukum Islam pada ayat 1 Pasal 15
menjelaskan bahwa untuk kesejahteraan berumah tangga dan berkeluarga,
pernikahan hanya boleh dilakukan oleh calon mempelai laki-laki dan
perempuan yang sudah diatur dalam Undang-Undang Pasal 7 No 16
Tahun 2019 yang sudah dijelaskan di atas.8

Pernikahan dini semakin marak dikarenakan beberapa unsur yang
sangat mempengaruhi ialah unsur dari lingkungan masyarakat, individu,
orang tua dan peran dari pemerintah baik dari desa atau perangkat

lainnya. Terkait akibat dari pernikahan dini sangat merugikan, karena

16 Andi Syahraini, Bimbingan Keluarga Sakinah, (Makasar: Alauddin University Press,
2013), him 17

17 Undang-Undang Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019

18 Kompilasi Hukum Islam Pasal 15
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pasangan belum siap menjalani rumah tangga. Akibatnya angka
perceraian semakin tinggi, disebabkan oleh pertengkaran yang terus-
menerus muncul dan pasangan pengantin dini tidak cara yang tepat untuk
menyelesaikannya.*®
2. Penelitian yang Relavan

Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian yang telah
dibuat guna mengungkapkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian
yang belum pernah dilakukan ataupun yang sudah dilakukan tetapi
memerlukan pengembangan dari permasalahan sebelumnya. Penelitian
yang relevan dapat dijadikan sumber referensi dalam melakukan
penelitian. Alasannya penelitian yang relevan dapat mengembangkan
suatu penelitian atau mempunyai hubungan dengan topik dari judul
penelitian yang akan diteliti.

Beberapa penelitian sebelumnya oleh peneliti lain yang relevan
dengan penelitian ini dan digunakan sebagai rujukan antara lain:

a. Skripsi dengan judul “Peran KUA dalam Menanggulangi Pernikahan
Dini di Desa Pasarean Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor” oleh
Dede Ahmad Nasruallah, tahun 2014. Skripsi ini membahas banyak
kasus-kasus pernikahan anak perempuan dini yang terjadi di Indonesia
terutama di pedesaan. Pernikahan dini sering kali terjadi karena
beberapa faktor misalnya faktor ekonomi yang mendesak

(kemiskinan) dan upaya pemerintahan (KUA) dalam mencegah

19 Dlori Mohammad, Jeretan Nikah Dini Wabah Pergaulan, (Yogyakarta: Media Abadi,
2015), him 234
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pernikahan dini menjadi relatif kurang efektif oleh karena adanya
perbedaan makna perikahan dini dalam sudut pandang agama dan
negara, penilaian masyarakat terhadap pernikahan dini dan juga o
karena mulai memudarnya sakralitas lembaga perkawinan. %
Perbedaan dengan skripsi ini adalah tempat penelitiannya di KUA
Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor, sedangkan peneliti di KUA
Keamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan. Dan persamaan skripsi
Dede Ahmad Nasruallah dengan peneliti adalah sama-sama objeknya.
b. Skripsi dengan judul “Peran Badan Penasehat Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan dalam Mencegah Pernikahan Usia Dini (Studi
Deskriptif Analisis di KUA Kecamatan Gunung Meriah di Aceh
Tengah)” oleh Budi Harianto, tahun 2020. Skripsi ini membahas
bagaimana peran BP4 dalam mencegah pernikahan dini dan
mengetahui tingkat umur pengantin baru yang menikah, presepsi
masyarakat terhadap pernikahan dini dan kendala yang kerap dihadapi
BP4, upaya dilakukan BP4 dalam pencegahan dalam usia pernikahan
pernikahan dini. 2 Adapun perbedaan skripsi ini adalah tempat
penelitiannya di BP4 sedangkan peneliti di KUA. Dan persamaan
skripsi ini dengan penulis adalah pembahasan mencegah pernikahan

dini.

20 Dede Ahmad Nasruallah, Peran KUA dalam Menanggulangi Pernikahan Dini di Desa
Pasarean Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor, (Jakarta: Universitas Islam Negri Syarif
Hidayatuallah, 2020)

21 Budi Harianti, Peran Badan Penasihat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan dalam
Mencegah Pernikahan Usia Dini, (Aceh: Universitas Islam Negri Ar-Raniry, 2020)
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c. Skripsi dengan judul “Bimbingan pranikah bagi calon pengantin
sebagai upaya pencegahan perceraian” oleh Pebriana Wulansari, tahun
2017 . Skripsi ini membahas mengenai proses bimbingan pra nikah
bagi calon pengantin guna pencegahan terjadinya perceraian. 22
Perbedannya adalah pada lingkup pembahasan. Pembahasan
penelitian ini tentang peran pembimbing perkawinan mencegah
pernikahan dini, sedangkan skripsi Pebriana berfokus pada bimbingan
pra nikah dalam mencegah perceraian. Dan persamaan skripsi
Pebriana dengan penelitian ini adalah sama-sama terkait perkawinan
atau pra nikah.

d. Jurnal hukum dengan judul “Kajian Hukum Terhadap Perkawinan
Anak di bawah Umur Menurut Undang-undang” oleh zulfiani, tahun
2017. Jurnal berisi kajian mengenai hukum perundangan-undangan
terhadap kasus pernikahan anak di bawah umur.? Perbedaan dengan
penelitian ini terletak pada objek pembahasan. Peneliti membahas
peran pembimbing perkawinan, sedangkan jurnal Zulfani berfokus
pada kajian hukum pernikahan dini. Dan persamaan skripsi Zulfani
dengan penelitian ini adalah sama-sama fokus pada pernikahan usia
dini.

e. Skripsi dengan judul “Studi Pernikahan Anak di bawah Umur di Era

Pandemi Covid-19 di Desa Kembang Kerang Daya Kecamatan

22 Pebriana Wulansari, Bimbingan Pranikah bagi Calon Pengntin sebagai Upaya
Pencegahan Perceraian, (Jakarta: Universitas Negri Jakarta, 2017), him 20

23 Zulfiani S Karimah, Kajian Hukum Terhadap Perkawinah di Bawah Umur Menurut
Undang-Undang, (Cirebon: Riviera Publishing, 2017), him 31
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Aikmel Kabupaten Lombok” oleh Sindi Aryani, tahun 2021. Skripsi
membahas mengenai kasus pernikahan anak di bawah umur di
Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur yang terjadi di era
pandemi COVID-19.% Perbedaan pembahasan skripsi tersebut dengan
penelitian ini terletak pada lokasi penelitian. Skripsi Aryani terbatas
pada era pandemi covid-19 di daerah Lombok Timur, sedangkan
penelitian ini mengambil data di Kecamatan Wonokerto dengan tidak
membatasi jangkuan waktu. Sedangkan persamaan skripsi Aryani
dengan Penelitian ini sama-sama fokus pada pernikahan dini.
3. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir adalah suatu dasar pemikiran yang mencakup
penggabungan antara teori, fakta, observasi, serta kajian pustaka, yang
nantinya dijadikan landasan dalam melakukan menulis karya ilmiah. Oleh
karena itu, kerangka berpikir ini disusun dalam rangka memaparkan
konsep-konsep dari penelitian.?

Negara Indonesia mengacu pada aturan Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2019 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang batas usia menikah yakni minimal berusia 19 tahun baik
perempuan maupun laki-laki.?® Kasus pernikahan dini yang terjadi di

Kecamatan Wonokerto yang disebabkan oleh pergaulan bebas,

24 Sindi Ayani, Studi Pernikahan Anak dibawah Umur di Era Pandemi Covid-19 di Desa
Kembang Kerang Daya Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur, (Lombok: Universitas
Mataram, 2021), him 12

2 https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/contoh-kerangka-berpikir/  akses pada
tanggal 03 oktober 2022

26 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2019
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peningkatan penggunaan internet dan media sosial yang semakin pesat
terutama di kalangan anak dan remaja telah merubah gaya pola interaksi
dan komunikasi di antara anak dan remaja, paparan konten negatif seperti
pornografi dan promosi pola berpacaran remaja yang beresiko serta
rendahnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi memicu terjadinya
pergaulan bebas di kalangan remaja yang berakibat terjadinya hamil
duluan, permasalahan ini yang lebih dominan yang terjadi di KUA
Kecamatan Wonokerto.?’

Diantara sebab yang lain adalah faktor ekonomi karena keadaan
keluarga yang hidup di garis kemiskinan, untuk meringankan beban
orang tuanya maka anaknya dinikahkan dengan orang yang dianggap
mampu. Terakhir disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan maupun
pengetahuan orang tua, anak dan masyarakat, menyebabkan adanya
kecenderungan menikahkan anak mereka di usia dini. Untuk solusi yang
lebih tepatnya dalam mencegah pernikahan dini adalah bagamaina
seoarang pembimbing untuk mencegah pernikahan dini guna tidak terjadi
pernikahan tersebut, bahkan untuk memantaskan atau mematang usia
calon pengantin.?

Menurut Syamsul Hadi Peran pembimbing perkawinan untuk
mencegah pernikahan dini pembimbing perkawinan sebagai figur, peran

pembimbing sebagai pemimpin masyarakat dan peran pembimbing

2" Hasil Observasi Terjadinya Pernikahan Usia Dini di KUA Kecamatan Wonokerto
Kabupaten Pekalongan Pada Tanggal 27 Maret 2023

28 Catur Yunianto, Pernikahan Dini Dalam Prespektif Hukum Perkawinan, (Bandung:
Nusa Media, 2018), him 24
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sebagai penasihat. Peran pembimbing sebagai figur untuk memberikan
arahan terkait pernikahan dini untuk menjalankan hak dan kewajiban
masing-masing pasangan. Peran pembimbing sebagai pemimpin
masyarakat sebagai mengayomi atau sebagai contoh masyarakat,
sedangkan peran pembimbing sebagai penasihat untuk memberikan
nasihat-nasihat yang positif agar tidak terjadinya perceraian.?®

Dengan adanya peran pembimbing perkawinan, pernikahan dini di
KUA Kecamatan Wonokerto bisa bisa mencegah pernikahan dini, tetapi
masih ada yang terjadi pernikahan dini dikarenakan adanya fakor yang
sudah terjadi kehamilan.

Di sini peneliti akan menguraikan kerangka berfikir dalam

penelitian dengan menggunakan info bagan seperti berikut :

Pernikahan Dini Peran Pembimbing:
- Undang-Undang No 16 1. Sebagai Figur
Tahun 2019 2. Sebagai Pemimpin Masyarakat

- Penyebab Perninikahan :> 3. Sebagai Penasehat
dini:

1. Pergaulan Bebas
2. Ekonomi

3. Pendidikan

U
! !

Pernikahan dini Pernikahan dini
tidak terjadi terjadi

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

29 Kina Rina, Peran Penyuluh Agama Islam dalam Mencegah Pernikahan Dini di
Kecamatan Kumpeh Kabupaten Jambi, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Thuha Saefudin
Jambi, 2019), him 76
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research
(penelitian lapangan). Penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian segala segi sosial dari suatu kelompok atau golongan
tertentu yang masih kurang diketahui.®® Penelitian ini mengambil objek
penelitian di Kantor Urusan Agama Kecamatan Wonokerto, mengenai
peran pembimbing perkawinan dalam mencegah pernikahan dini.
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti
mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan berinterksi
dengan orang-orang di tempat penelitian.

Pendekatan keilmuan dengan pendekatan sosiologi sebagai
metodologi untuk memahami corak dan setratifikasi dalam suatu
kelompok masyarakat, yaitu dalam dunia ilmu pegetahuan, makna dari
istilah pendekatan sama dengan metodologi yaitu sudut pandang atau cara
melihat atau memperlakukan sesuatu yang menjadi perhatian atau masalah
yang dikaji.*

Penelitian ini menggambarkan secara objektif tentang peran
pembimbing dalam mencegah kasus pernikahan dini serta bagaimana
faktor penyebab pernikahan dini di Kantor Urusan Agama Kecamatan

Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

%0 Koendjorodiningkrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat Edisi ke-3, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2012), him 119

31 Mulana Ira, Urgensi Pendekatan Sosiologis dalam Studi Islam, Asian Journal of
Healthcare Analytics (AJHA) Vol 1 NO 1, 2022, him52
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2. Sumber data
1) Data primer
Data primer yang peneliti mengunakan data yang didapat dari
analisis dan observasi lapangan dengan berbagai narasumber, yakni :
a. Pembimbing perkawinan yang mencegah kasus pernikahan dini di
KUA Wonokerto.
b. Pernikahan dini yang menjadi peserta bimbingan perkawinan yang
mau melakukan pernikahan dan yang sudah melakukan pernikahan.
2) Data sekunder
Data sekunder yang peneliti gunakan adalah buku, jurnal, maupun
skripsi yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Lebih jelasnya telah
diuraikan dalam pembahasan sebelumnya terkait landasan teori dan
penelitian yang relevan. Data sekunder digunakan sebagai penunjang
data primer.
3) Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data tersebut, peneliti menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data, yakni :
a. Wawancara
Metode wawancara adalah bentuk suatu komunikasi verbal
jadi sebagian percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
Komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan dua
orang atau lebih. Bentuk wawancara dalam penelitian ini adalah

wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang dilaksanakan secara
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terencana dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah
dipersiapkan sebelumnya. ® Jenis wawancara ini mengajukan
pertanyaan-pertanyaan telah disusun sebelumya dan tidak dapat
diubah-ubah saat wawancara berlangsung.

Dengan Teknik wawancara, peneliti berusaha untuk
menggali informasi sebanyak-banyaknya dari para narasumber
untuk dijadikan data primer. Pada metode ini subjek
wawancaranya adalah satu pembimbing perkawinan di KUA
Kecamatan Wonokerto dan peserta bimbingan perkawinan yang
mau melakukan pernikahan dini dan yang sudah melakukan
pernikahan dini. Karena wawancara dengan pasangan pernikahan
dini atau calon pasangan pernikahan dini bisa mengetahui faktor
penyebab mereka mau melakukan pernikahan dini..

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu bentuk pengumpulan
data dalam penelitian yang bisa berbentuk foto, catatan tulisan,
buku, atau arsip-arsip data yang ada di tempat penelitian. Hal ini
tentu saja guna untuk mempermudah analisis dan pengumpulan
data yang lain maupun sebagai bukti dalam pelaporan penelitian.
Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini data kasus

pernikahan dini pernikahan dini di KUA Kecamatan Wonokerto,

32 E Kristi Poerwandari, Pendekatan Kwalitatif dalam penelitian Psikologi, (Jakarta:
Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi, LPSP3 Ul: 1983), him. 29
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foto kegiatan, dan hard file profil umum KUA kecamatan
Wonokerto.
4) Teknik Analisis Data

Analisis kualitatif pada dasarnya menggunakan “pemikiran
logis, analisa dengan logika, dengan induksi, deduksi, analogi,
komparasi dan sejenis itu”3® Teknik analisis data yang diperoleh
melalui wawancara dijelaskan secara kualitatif dengan metode
deduktif, yaitu mencapai kesimpulan atau keputusan tertentu dengan
mempertimbangkan kesimpulan atau keputusan yang bersifat umum.
Dalam penelitian ini, metode deduksi dipilih berdasarkan data umum
yang diperoleh dan dianalisis, dan ditarik kesimpulan yang konkrit.>*

Data yang telah diperoleh di lapangan terkait peran pembimbing
dalam mencegah pernikahan dini di KUA kecamatan Wonokerto
akan di ceritakan melalui narasi ilmiah yang bersifat kualitatif.
Metode yang digunakan dalam menganalisa adalah metode
kualitatif kemudian, data-data tersebut dikelompokan dalam
kategori-kategori berdasarkan persamaan jenis data tersebut,
dengan tujuan dapat menggambarkan permasalahan yang akan
diteliti secara utuh, kemudian dianalisa menggunakan pendapat

para ahli yang relevan.

33 |bid., Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, him. 95.
3% Emzir, metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2012), him. 134.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten, maka perlu
disusun dengan sistematis penulisan skripsi menunjukkkan totalitas yang utuh.
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab, masing-masing terdiri dari
subbab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, dalam bab ini berisikan tujuh sub bab yang meliputi:
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori tentang peran pembimbing perkawinan dan
pernikahan dini. Didalamnya terdapat dua sub bab. Pertama, mengenai teori
tentang pembimbing perkawinan yang meliputi sub-sub bab terdiri dari
definisi, tujuan, tahapan pelaksanaan dan peran pembimbing. Kedua tentang
pernikahan dini, yang meliputi beberapa sub bab yaitu teori pernikahan dini
yang berupa definisi, faktor penyebab dan dampak pernikahan dini.

Bab Il Peran pembimbing perkawinan dalam mencegah kasus pernikahan
dini di KUA Kecamatan Wonokerto. Didalamnya berisi 3 sub bab. Pertama,
mengenai gambaran umum di kantor KUA Kecamatan Wonokerto. Kedua,
mengenai pernikahan dini di KUA Kecamatan Wonokerto. Dan ketiga, peran
pembimbing perkawinan dalam mencegah kasus pernikahan dini.

Bab IV Analisis peran pembimbing perkawinan dalam mencegah kasus
pernikahan dini di KUA Kecamatan Wonokerto. Didalamnya berisi 2 sub bab,

yakni analisis faktor penyebab pernikahan dini di KUA Kecamatan
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Wonokerto dan yang kedua analisis peran pembimbing dalam mencegah
kasus pernikahan dini di KUA Kecamatan Wonokerto.
Bab V Penutup, Berisi kesimpulan atas analisis permasalahan yang

diangkat serta saran atau masukan atas penelitian ini.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis dapat menyimpulkan sebagai

berikut:

1. Di KUA Kecamata Wonokerto Kabupaten pekalongan terdapat 14 pasangan,
pernikahan dini diantaranya 2 pasangan tidak melangsungkan
pernikahan,dan 12 orang melangsungkan pernikahan dini diantaranta 7
pasangan disebabkan oleh faktor pergaulan bebas, 3 pasangan disebabkan
faktor ekonomi, dan 2 pasangan disebabkan faktor pendidikan. Akibat dari
pernikahan dini terdapat dampak negatif dan positif. Dampak negatif dari
pernikahan dini sendiri adalah melanggar Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019, keluarga tidak harmonis, kemiskinan, aspek pendidikan menjadi
terhambat, gangguan kesehatan sepertihalnya saat melahirkan bayi stunting
dan segi pesikologis yang belum matang. Di KUA Kecamatan Wonokerto
pernikahan dini yang banyak terjadi akibat faktor pergaulan bebas yang

berakibat hamil sebelum menikah.

2. Peran pembimbing dalam mencegah pernikahan dini di KUA Kecamatan
Wonokerto adalah berperan sebagai figur untuk memberikan motivasi
kepada calon pasangan dini, sebagai pemimpin dalam memberikan arahan

agar tercipta keluarga sakinah dan memecahkan masalah, serta mengayomi
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dan meberikan nasihat dengan tegas mengenai dampak pernikahan dini dan
sebagai penasihat memberikan nasihat yang baik serta mengarahkan yang
tadinya negatif menjadi positif. Peran pembimbing di KUA Kecamatan
Wonokerto bisa mencegah pernikahan dini, tetapi masih ada yang

melakukan pernikahan dini.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, disarankan
upaya pencegahan pernikahan ini dilakukan bersama-sama baik pemerintah,

orang tua, anak, maupun masyarakat.

1. Pemerintah memberikan edukasi, informasi dan konseling mengenai
kesehatan reproduksi dan hak atas kesehatan reproduksi bagi anak.

2. Pembimbing perlu mengadakan penyuluhan pada masyarakat terkait
reproduksi dan pendidikan seksual agar tidak terjadi pernikahan dini.

3. Orang tua memberikan pendidikan agama dan edukasi seksual pada anak-
anaknya sehingga tidak terjerumus pergaulan bebas.

4. Calon pasangan pernikahan dini lebih mempersiapkan terlebih dahulu jika
ingin melanjutkan ke jenjang pernikahan meliputi pengetahuan fisik dan
mental, persiapan dalam pekerjaan.

5. Peneliti selanjutnya diharapkan fokus pada tema mengenai penyebab
pergaulan bebas atau penyuluhan untuk mencegah dampak negatif dari

pergaulan bebas.
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